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ABSTRAK 
 

EFEK EKSTRAK ETANOL MIMOSA PUDICA LINN. 
TERHADAP AKTIVITAS, BERAT BADAN DAN INDEKS ORGAN 

MENCIT JANTAN SEBAGAI PENUNJANG UJI TOKSISITAS 
SUBKRONIS 

 
JANUARISMA 

2443011164  
 
 

Pada penelitian uji toksisitas akut menunjukkan ekstrak putri malu (Mimosa 
pudica Linn.) pada mencit Balb/c yang diukur secara kuantitatif dengan 
LD50, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa  nilai LD 50 diketahui 
sebagai LD50 semu, yaitu 2000 mg/KgBB. Secara keseluruhan  tidak ada 
satupun mencit yang mati setelah dilakukan perlakuan, yang tampak hanya 
perubahan aktivitas yang menurun. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui adanya perubahan aktivitas, berat badan dan indeks organ 
setelah pemberian ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica Linn.) 
secara subkronis selama 28 hari. Penelitian ini menggunakan metode OECD 
407 (1995). Hewan uji yang digunakan adalah mencit Swiss Webster jantan. 
Hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan. Kelompok pertama 
merupakan kelompok kontrol. Kelompok kedua, ketiga dan keempat 
merupakan kelompok perlakuan ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa 
pudica Linn.) dengan dosis 400, 600, 900 mg/kg BB. Kelompok 
kelima,keenam dan ketujuh merupakan kelompok satelit ekstrak etanol 
herba putri malu (Mimosa pudica Linn.) dengan dosis 400, 600, 900 mg/kg 
BB dan dibiarkan selama 14 hari setelah diberikan perlakuan. Efek toksik 
dievaluasi dengan mengamati tingkah laku, berat badan dan menghitung 
indeks organ. Hasil penilitian menunjukkan bahwa adanya perubahan 
tingkah laku yaitu katalepsi, bulu rontok dan ptosis pada pemberian ekstrak 
etanol pada dosis 400, 600, 900 mg/kg BB pada kelompok perlakuan dan 
kelompok satelit. Hasil analisis dengan One-way ANOVA terhadap berat 
badan hewan coba menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna pada 
kelompok kontrol dibandingkan kelompok perlakuan dan kelompok satelit, 
sedangkan hasil analisis terhadap indeks organ ditemukan perbedaan 
bermakna pada organ hepar dan organ limfa (p < 0,05). 
 
Kata kunci :  Toksisitas subkronis, Mimosa pudica Linn., Perubahan 

aktivitas, Perubahan berat badan, Perubahan indeks organ.  
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF MIMOSA PUDICA 
LINN. TO ACTIVITIES, BODY WEIGHT AND ORGAN INDEX OF 

THE MALE MICE AS A COMPLEMENTARY TEST OF 
SUBCHRONIC TOXICITY 

JANUARISMA 
2443011164  

 
 

The research acute toxicity test of Mimosa pudica Herbs to mice Balb/c was 
known LD50 of the extracts was 2000 mg/kg BW and none was observed of 
the mice died after orally treatment. There was also observed the decreasing 
of mice activities during the treatment. This research was conducted to find 
out subchronic toxicity by activity test and organ index. The method of dose 
determination was used OECD 407 (1995). The Herbs was standardized and 
screened of its phytochemical content. The Herbs and ethanol extract 
content flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid and tannin. The test’s 
animals that were used divided into 7 groups of treatment. The first group 
was the control group. The second group, third and fourth groups were the 
Group's treatment of Mimosa pudica ethanol extract with the dose of 400, 
600, 900 mg/kg BW. The Group's fifth, sixth and seventh were a satellite 
group and observed for 14 days after the treatment. Toxic effects were 
evaluated by observing its activities, weight and organ index parameters. 
The result of the experiment was shown that the change in mice’s activities 
of the catalepsy, hair loss and ptosis of the mice at doses of 400, 600, 900 
mg/kg treatment group and satellite groups. One-way ANOVA statistic 
result was shown that there was no significant difference of treatment group 
compared to the control group and group of the satellite, while significant 
difference was observed of liver and spleen organ index (p < 0,05). 

Keyword :  Subchronic toxicity, Mimosa pudica Linn., activity, weight, 
organ index. 
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